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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh faktor-faktor keuangan
perusahaan yang meliputi working capital/total
asset, revenue/total asset, debt to equity ratio (DER),
current ratio, capital intensity, dan sales growth
terhadap pengelolaan pajak badan. Pendekatan
penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan
analisis regresi data panel pada perusahaan sektor
pertambangan dan industri kimia yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–
2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya
tiga variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan pajak badan, yaitu working capital/total
asset yang berpengaruh negatif signifikan, DER yang
berpengaruh positif signifikan, serta current ratio
yang berpengaruh negatif signifikan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kondisi likuiditas dan
struktur permodalan perusahaan merupakan
determinan penting dalam strategi pengelolaan
pajak. Sementara itu, variabel revenue/total asset,
capital intensity, dan sales growth tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
pengelolaan pajak badan. Penelitian ini memberikan
kontribusi empiris terkait bagaimana karakteristik
keuangan perusahaan memengaruhi praktik
manajemen pajak, serta implikasinya bagi
perusahaan dalam merancang strategi fiskal yang
lebih efektif dan bagi pemerintah dalam
meningkatkan kepatuhan pajak korporasi.
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PENDAHULUAN
Sumber utama pendapatan negara Indonesia berasal dari beberapa pos yang ditetapkan

dalam APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara), yang terbagi menjadi tiga yaitu: (1)
Penerimaan perpajakan, (2) Penerimaan negara bukan pajak (seperti penerimaan dari sumber
daya alam, dividen BUMN, biaya perizinan), dan (3) Hibah.

Tabel 1. Realisasi Penerimaan Negara 2020-2024
Sumber

Penerimaan -
Keuangan

Realisasi Penerimaan Negara

2020 2021 2022 2023 2024

Penerimaan 1,285,136.32 1,547,841.10 2,034,552.50 2,118,348.00 2,309,859.80
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Sumber
Penerimaan -
Keuangan

Realisasi Penerimaan Negara

2020 2021 2022 2023 2024
Perpajakan
Penerimaan Bukan
Pajak 343,814.21 458,493.00 595,594.50 515,800.90 492,003.10

Hibah 18,832.82 5,013.00 5,696.10 3,100.00 430.60
Total 1,647,783.35 2,011,347.10 2,635,843.10 2,637,248.90 2,802,293.50

Sumber: Badan Pusat Statistik
Pada tabel 1 menunjukkan bahwa realisasi penerimaan negara yang terbanyak dari

perpajakan. Hal ini menunjukkan bahwa penerimaan pendapatan negara Indonesia yang terbesar
dari segi perpajakan yang digunakan untuk mendanai beberapa aktivitas publik seperti
pengembangan infrastruktur, sektor pendidikan, sektor kesehatan, hingga kepada pelayanan
publik. Sedangkan target penerimaan negara dalam APBN 2025 adalah Rp. 2.490,9 triliun dari
penerimaan perpajakan, Rp. 513,6 triliun dari penerimaan negara bukan pajak, dan Rp. 0,6 triliun
dari hibah.(Kementerian Keuangan, 2025) Realisasi penerimaan perpajakan hingga semester I
2025 tercatat Rp. 831,27 triliun atau sebesar 33.37% dari target APBN.(Madjid, 2025) Hal ini
dikarenakan banyak restitusi yang terjadi. Restitusi yang terjadi dapat disebabkan karena adanya
fasilitas pembebasan pajak atau kelebihan dalam membayar pajak.(Hakkam & Winarningsih,
2024; Saragi & Susanti, 2021)

Kelebihan dalam membayar pajak dapat disebabkan dari segi Pajak Pertambahan Nilai
(PPN). Dimana PPN Masukan lebih banyak daripada PPN Keluarannya. PPN ini merupakan
salah satu pajak yang didapat dari aktivitas operasional perusahaan. Sedangkan penerimaan
pendapatan dari sektor perpajakan tidak hanya dari PPN saja tapi didapat dari berbagai macam
pajak, salah satunya dari pajak penghasilan badan. Kontribusi PPh Badan sangat signifikan,
meskipun fluktuatif mengikuti kinerja ekonomi dan laba korporasi. Misalnya, realisasi PPh
Badan Non-Migas tahun 2024 mencapai Rp 335,8 triliun, meski mengalami kontraksi hingga
18,1% dibanding tahun 2023, dipengaruhi oleh pelemahan harga komoditas global.(Indonesia,
1385; Munazat, 2025) Penurunan ini menunjukkan bahwa faktor internal perusahaan maupun
eksternal ekonomi sangat memengaruhi besaran pajak badan yang diterima negara.

Faktor internal yang dapat mempengaruhi besaran pajak badan yang diterima negara seperti
likuiditas, laba bersih sebelum pajak perusahaan, penjualan, ukuran perusahaan, capital intensity,
tata kelola, dan solvabilitas.(Adamczyk & Franek, 2025; Dahrani, 2021; Felensy & Kuntandi,
2023; Handayani & Endah Purnamasari Edhy, 2024; Juniarti & Fitriasuri, 2022; Khalid et al.,
2021; Lativah & Dul Muid, 2025; Muhammad Yusof Abdul Khalid, 2021; Nabila & Aryani,
2025; H. H. Nguyen, 2021; L. T. Nguyen et al., 2020; T. L. A. Nguyen et al., 2025; Ningsih &
Ruwanti, 2024; Noor & Lestari, 2018; Petrus, 2017; Rantung et al., 2018; Toly, 2024; Tuti Tuti
& Rinny Meidiyustiani, 2024; Utami, 2024; Valensia & Riswandari, 2023; Wati & Astuti, 2024)
Dari perspektif perusahaan, pajak dipandang sebagai beban yang dapat mengurangi laba bersih.
Hal ini mendorong perusahaan untuk mengelola kewajiban pajaknya melalui perencanaan pajak
yang legal (tax planning) guna meminimalkan beban pajak tanpa melanggar ketentuan.(Saka et
al., 2022) Lebih lanjut, literatur internasional menekankan bahwa manajemen pajak korporasi
tidak hanya berdampak pada profitabilitas, tetapi juga berhubungan dengan kepatuhan, reputasi,
serta kontribusi pada pembangunan berkelanjutan.(Bird & Zolt, 2005)

Bagi perusahaan, pengelolaan pajak tidak hanya sebatas kewajiban kepatuhan terhadap
regulasi, tetapi juga merupakan bagian dari strategi keuangan yang memengaruhi efektivitas
operasional dan keberlanjutan usaha. Pengelolaan pajak erat kaitannya dengan manajemen risiko,
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di mana perusahaan harus menyeimbangkan antara kepatuhan dan efisiensi fiskal.(Brühne &
Schanz, 2022)

strategi manajemen pajak berperan penting dalam mendukung Good Corporate
Governance (GCG), sehingga perusahaan tidak hanya memandang pajak sebagai beban, tetapi
juga sebagai instrumen menjaga reputasi dan kepercayaan publik.(Suharto, 2023) Sementara itu,
efektivitas operasional perusahaan dapat tercapai melalui manajemen pajak yang baik, khususnya
ketika perusahaan mampu memanfaatkan struktur keuangannya secara optimal.(Wibowo, 2024)

Sejalan dengan itu, variabel-variabel keuangan seperti working capital terhadap total aset,
revenue terhadap total aset, total debt terhadap total aset, debt to equity ratio (DER), current ratio,
debt to asset ratio (DAR), capital intensity, serta sales growth menjadi indikator penting dalam
menilai bagaimana perusahaan mengelola kewajiban pajaknya. Misalnya, tingkat likuiditas yang
tercermin dari current ratio dan working capital/total aset dapat memengaruhi kemampuan
perusahaan membayar kewajiban pajak tepat waktu. Struktur permodalan yang diukur melalui
DER dan DAR berpotensi menentukan strategi pengurangan beban pajak melalui pembiayaan
berbasis utang.

Lebih jauh, penelitian strategi optimalisasi pajak melalui struktur biaya dan kebijakan
keuangan dapat meningkatkan efisiensi serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi.(Elumilade
et al., 2022) Variabel seperti capital intensity juga memainkan peran penting karena tingginya
investasi pada aset tetap dapat menciptakan peluang penghematan pajak melalui mekanisme
depresiasi. Selain itu, sales growth dan revenue/total aset menggambarkan kapasitas
pertumbuhan usaha yang secara langsung berkaitan dengan potensi beban pajak yang ditanggung
perusahaan.

Dari sisi eksternal, faktor kesadaran dan kepatuhan wajib pajak turut memengaruhi
efektivitas pengelolaan pajak. (Le et al., 2021) menemukan bahwa kepatuhan pajak dipengaruhi
oleh adopsi sistem elektronik dan kesadaran pelaku usaha. Hal ini diperkuat yang menekankan
pentingnya kesadaran dan pengetahuan wajib pajak dalam meningkatkan tingkat kepatuhan.(Gani
et al., 2022; Saydidah & Seventeen, 2025)

Dengan demikian, penelitian mengenai “Mengelola Pajak Badan: Memahami Faktor-Faktor
yang Berperan” menjadi relevan untuk dilakukan. Penelitian ini berupaya mengkaji sejauh mana
faktor-faktor keuangan perusahaan mencakup likuiditas, profitabilitas, struktur modal, intensitas
aset, dan pertumbuhan penjualan memengaruhi manajemen pajak badan. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam merancang strategi pengelolaan
pajak yang lebih efektif, sekaligus mendukung tujuan pembangunan negara melalui peningkatan
kepatuhan pajak.

LANDASAN TEORI
Likuiditas perusahaan, yang diukur melalui perbandingan working capital terhadap total

aset, mencerminkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Tingginya
modal kerja relatif terhadap aset menunjukkan bahwa perusahaan memiliki fleksibilitas keuangan
yang baik dalam memenuhi kewajiban termasuk pembayaran pajak. Menurut (Ramadhani &
Umaimah, 2023), kondisi keuangan yang sehat mendorong kepatuhan pajak karena perusahaan
memiliki kapasitas lebih dalam mengalokasikan dana untuk kewajiban fiskal. Dengan demikian,
semakin besar rasio working capital/total aset, semakin besar peluang perusahaan untuk
mengelola pajaknya secara efektif.
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Sebaliknya, perusahaan dengan likuiditas rendah cenderung menghadapi keterbatasan kas
sehingga berpotensi menunda atau mencari strategi pengelolaan pajak yang lebih agresif.
(Verensia & Febrianti, 2022) menegaskan bahwa faktor keuangan internal menjadi salah satu
determinan utama dalam manajemen pajak. Dengan kata lain, likuiditas melalui modal kerja
bukan hanya alat menjaga kelangsungan operasional, tetapi juga berperan dalam menentukan
seberapa baik perusahaan mampu mengelola kewajiban pajaknya.
H1: Working capital/total aset berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan pajak badan.

Efisiensi penggunaan aset yang diukur melalui rasio revenue/total aset menunjukkan
sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan pendapatan dari aset yang dimiliki. Tingginya rasio
ini berarti perusahaan memiliki kinerja yang baik dan potensi laba yang tinggi, yang secara
langsung berdampak pada peningkatan beban pajak. (Sari & Septiano, 2024) menjelaskan bahwa
strategi pengelolaan pajak perlu mempertimbangkan efektivitas pemanfaatan aset karena semakin
tinggi produktivitas aset, semakin besar kontribusi terhadap nilai perusahaan setelah dikurangi
kewajiban pajak.

Namun, perusahaan dengan rasio pendapatan terhadap aset yang tinggi juga memiliki
kecenderungan mencari strategi efisiensi pajak agar tidak terbebani secara fiskal. (Najiyah et al.,
2025) menyebutkan bahwa semakin tinggi basis pajak perusahaan, semakin besar pula motivasi
perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak atau bahkan penghindaran pajak. Oleh karena itu,
rasio revenue/total aset dapat dianggap sebagai indikator penting dalam memahami sejauh mana
perusahaan melakukan strategi pengelolaan pajak.
H2: Revenue/total aset berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan pajak badan.

Debt to Equity Ratio (DER) menggambarkan keseimbangan antara utang dan ekuitas
dalam struktur permodalan perusahaan. DER yang tinggi menandakan ketergantungan besar pada
utang, yang dapat menciptakan peluang penghematan pajak melalui pengurangan beban bunga.
Menurut Verensia dan Febrianti (2022), leverage merupakan faktor penting yang memengaruhi
manajemen pajak karena memberikan insentif bagi perusahaan untuk meminimalkan beban fiskal
melalui mekanisme biaya bunga.

Di sisi lain, DER yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko keuangan dan
menimbulkan tekanan terhadap kepatuhan pajak. (Hamid et al., 2022) menegaskan bahwa
kompleksitas pajak yang tinggi seringkali memperburuk situasi perusahaan dengan leverage
tinggi, sehingga mereka terdorong untuk melakukan strategi penghindaran pajak. Dengan
demikian, DER dapat menjadi faktor penentu strategi pengelolaan pajak, baik dalam bentuk
kepatuhan maupun upaya penghematan fiskal.
H3: DER berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan pajak badan.

Rasio lancar atau current ratio mencerminkan kemampuan perusahaan membayar
kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar yang tersedia. Semakin tinggi rasio ini, semakin
besar kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban fiskalnya tanpa harus menunda.
(Rismansyah et al., 2023) menunjukkan bahwa faktor kemampuan keuangan wajib pajak
merupakan penentu penting dalam efektivitas pemungutan pajak. Hal ini memperkuat asumsi
bahwa current ratio berhubungan langsung dengan pengelolaan pajak badan.

Selain itu, perusahaan dengan current ratio yang sehat menunjukkan likuiditas yang baik,
sehingga dapat lebih patuh dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Sebaliknya, current ratio yang
rendah dapat menjadi indikasi tekanan likuiditas, yang mendorong perusahaan untuk mencari
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alternatif pengelolaan pajak yang lebih agresif. Nguyen (2022) menekankan bahwa keterbatasan
likuiditas seringkali mengurangi kepatuhan pajak, sehingga current ratio berperan signifikan
dalam strategi fiskal perusahaan.
H4: Current ratio berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan pajak badan.

Intensitas modal yang diukur melalui perbandingan aset tetap terhadap total aset
menunjukkan tingkat investasi perusahaan dalam aset berwujud. Capital intensity yang tinggi
dapat memberikan peluang penghematan pajak melalui depresiasi, sehingga mengurangi laba
kena pajak. Astuti (2024) menemukan bahwa intensitas persediaan maupun aset tetap memiliki
pengaruh penting terhadap manajemen pajak karena berkaitan dengan beban penyusutan dan
biaya operasional.

Selain itu, perusahaan dengan investasi besar pada aset tetap memiliki strategi fiskal yang
lebih kompleks karena adanya peluang penghindaran pajak melalui perlakuan akuntansi aset.
(Hendricks & Mwapwele, 2024) menjelaskan bahwa keputusan investasi yang berbasis teknologi
atau aset tetap sering kali berkorelasi dengan kebijakan fiskal yang lebih agresif. Hal ini
menegaskan bahwa capital intensity menjadi variabel signifikan dalam menentukan strategi
pengelolaan pajak badan.
H5: Capital intensity berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan pajak badan.

Pertumbuhan penjualan atau sales growth mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
memperluas pasar dan meningkatkan pendapatan. Tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi
biasanya diikuti oleh peningkatan laba dan beban pajak, sehingga perusahaan terdorong untuk
mengelola kewajiban fiskalnya dengan lebih efektif. Sari dan Septiano (2024) menekankan
bahwa pertumbuhan pendapatan berhubungan langsung dengan strategi manajemen pajak karena
perusahaan perlu menyeimbangkan antara ekspansi usaha dan kewajiban fiskal.

Di sisi lain, perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi juga lebih rentan
terhadap risiko pengawasan dari otoritas pajak. (Tian et al., 2025) menunjukkan bahwa otoritas
pajak sering menggunakan model prediksi berbasis data untuk mengidentifikasi perusahaan
dengan potensi beban pajak tinggi, termasuk perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang
pesat. Oleh karena itu, sales growth memiliki pengaruh signifikan terhadap strategi pengelolaan
pajak badan, baik dalam konteks kepatuhan maupun efisiensi.
H6: Sales growth berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan pajak badan.

METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena bertujuan untuk menguji
hubungan kausalitas antara variabel-variabel keuangan perusahaan terhadap pengelolaan pajak
badan. Analisis dilakukan dengan metode regresi data panel, yaitu kombinasi data runtut waktu
(time series) dan data lintas individu (cross section) dari perusahaan yang menjadi sampel
penelitian. Alat analisis yang digunakan adalah EViews 11.

3.2 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan dibidang pertambangan dan

industri kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan dibidang pertambangan
dan industri kimia dipilih karena perusahaan pada sektor ini lebih merefleksikan aktivitas
operasional riil, sementara perusahaan sektor keuangan memiliki karakteristik laporan keuangan
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yang berbeda. Selain itu menerbitkan laporan keuangan tahunan secara lengkap selama 2020-
2024.

3.3 Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini, yaitu:

Tabel 2. Definisi Operasional
Variabel Pengertian Rumus Sumber

Working Capital /
Total Asset
(WC/TA)

Menggambarkan
likuiditas
perusahaan, yaitu
kemampuan
memenuhi
kewajiban jangka
pendek
menggunakan
modal kerja relatif
terhadap aset total.

WC/TA = (Aktiva
Lancar – Hutang
Lancar) / Total Aset

Ramadhan &
Umaimah (2025)

Revenue / Total
Asset (REV/TA)

Mengukur efisiensi
penggunaan aset
dalam
menghasilkan
pendapatan
(perputaran aset).

REV/TA =
Pendapatan / Total
Aset

Sari & Septiano
(2024)

Debt to Equity
Ratio (DER)

Menunjukkan
proporsi hutang
terhadap ekuitas
dalam struktur
modal perusahaan.

DER = Total
Hutang / Ekuitas

Verensia &
Febrianti (2022)

Current Ratio (CR) Mengukur
kemampuan
perusahaan dalam
memenuhi
kewajiban jangka
pendek dengan aset
lancar.

CR = Aset Lancar /
Hutang Lancar

Rismansyah,
Valianti, & Prihatin
(2023)

Capital Intensity
(CI)

Mengukur proporsi
investasi
perusahaan pada
aset tetap terhadap
total aset,
menunjukkan
intensitas modal.

CI = Aset Tetap /
Total Aset

Hendricks &
Mwapwele (2024)

Sales Growth (SG) Pertumbuhan
penjualan
perusahaan dari
periode sebelumnya

SG = (Penjualan_t
– Penjualan_t-1) /
Penjualan_t-1

Tian et al. (2025)
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Variabel Pengertian Rumus Sumber
ke periode berjalan.

Pajak Penghasilan
Badan (Dependen)

Pajak yang
dikenakan terhadap
penghasilan yang
diterima atau
diperoleh wajib
pajak badan selama
satu tahun pajak.

PPh= 22% x
Penghasilan Fiskal

(Srikalimah et al.,
2023)

Sumber: data diolah peneliti (2025)

3.4 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap: (1) statistic deskriptif, (2) uji asumsi

klasik, (3) analisis regresi data panel, (4) uji pemilihan model, dan (5) uji signifikansi model yang
meliputi uji F, uji t, dna uji koefisien determinasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Statistik Deskriptif

Sumber: Hasil olahan data eViews 13

Hasil Uji Asumsi Klasik: Normalitas

Sumber: Hasil olahan data eViews 13

Hasil Uji Asumsi Klasik: Multikolinearitas
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Sumber: Hasil olahan data eViews 13

Hasil Uji Asumsi Klasik: Heteroskedasitas

Sumber: Hasil olahan data eViews 13

Hasil Pemilihan Model: FEM dan Hasil Uji Signifikansi Model

Sumber: Hasil olahan data eViews 13

Pembahasan
1. Pengaruh Working Capital/Total Aset terhadap Pengelolaan Pajak Badan

Hasil uji t menunjukkan bahwa rasio working capital to total assets berpengaruh negatif
signifikan terhadap pengelolaan pajak badan. Nilai t hitung sebesar -4.019471 dengan probability
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0.0001 yang lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa semakin rendah proporsi modal kerja
terhadap total aset, semakin tinggi kecenderungan perusahaan untuk melakukan pengelolaan
pajak. Temuan ini sejalan dengan literatur yang menekankan bahwa kondisi keuangan
perusahaan memengaruhi strategi perpajakan yang diambil oleh manajemen, terutama ketika
perusahaan mengalami tekanan likuiditas yang dapat mendorong praktik pengurangan beban
pajak (Brühne & Schanz, 2022; Suharto, 2023). Modal kerja yang rendah seringkali membuat
perusahaan lebih agresif dalam memanfaatkan celah regulasi untuk mempertahankan arus kas
operasional, sehingga berdampak pada pola pengelolaan pajak (Wibowo, 2024).

Secara teoretis, hubungan negatif ini dapat dijelaskan melalui perspektif manajemen pajak
yang menyatakan bahwa perusahaan cenderung mengoptimalkan perencanaan pajak ketika
kondisi keuangannya kurang stabil. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban pajak sangat dipengaruhi oleh struktur aset dan
likuiditasnya, yang turut menentukan seberapa besar ruang fiskal yang dapat dimanfaatkan untuk
efisiensi pajak (Elumilade et al., 2022; Handayani & Endah Purnamasari Edhy, 2024). Selain itu,
modal kerja yang rendah sering dikaitkan dengan kemampuan perusahaan yang lebih kecil dalam
menahan beban jangka pendek, sehingga perusahaan terdorong untuk melakukan efisiensi pajak
sebagai upaya menjaga kesehatan finansial(Tuti Tuti & Rinny Meidiyustiani, 2024). Kondisi ini
sejalan dengan penelitian internasional yang menunjukkan bahwa tekanan likuiditas merupakan
salah satu pemicu utama strategi penghindaran pajak (Khalid et al., 2021; L. T. Nguyen et al.,
2020).

Hasil penelitian ini juga relevan dengan temuan makroekonomi yang menyatakan bahwa
dinamika struktur keuangan perusahaan berkontribusi terhadap variasi pembayaran pajak badan
di suatu negara, termasuk bagaimana perusahaan merespons regulasi perpajakan ketika
menghadapi keterbatasan modal kerja (Adamczyk & Franek, 2025; Bird & Zolt, 2005). Di
Indonesia sendiri, praktik pengelolaan pajak dipengaruhi oleh kondisi internal perusahaan,
regulasi perpajakan, serta tekanan ekonomi eksternal yang semakin kompleks (Valensia &
Riswandari, 2023). Maka, temuan uji hipotesis ini menguatkan argumentasi bahwa rasio modal
kerja yang rendah merupakan faktor krusial yang memicu perusahaan untuk menempuh strategi
pengelolaan pajak secara lebih agresif, sehingga berdampak signifikan terhadap besaran pajak
badan yang dilaporkan.

2. Pengaruh Total Hutang/Total Aset terhadap Pengelolaan Pajak Badan
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel total debt to total assets berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pengelolaan pajak badan. Dengan nilai t sebesar 1.502937 dan probability
0.0674, hasil ini mengindikasikan kecenderungan bahwa semakin tinggi tingkat leverage
perusahaan, semakin besar peluang perusahaan melakukan pengelolaan pajak. Secara teoritis,
perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi memiliki beban bunga yang besar sehingga
terdorong mencari cara untuk menekan pajak sebagai langkah menjaga arus kas (Khalid et al.,
2021; L. T. Nguyen et al., 2020). Selain itu, struktur modal yang didominasi utang memberikan
insentif bagi perusahaan untuk memanfaatkan interest tax shield, yang pada akhirnya
meningkatkan efektivitas strategi penghematan pajak (Bird & Zolt, 2005; Elumilade et al., 2022).

Temuan ini sejalan dengan riset-riset yang menyatakan bahwa leverage merupakan salah satu
determinan penting dalam strategi penghindaran pajak. Perusahaan cenderung melakukan
efisiensi pajak lebih agresif ketika beban utangnya tinggi demi mengurangi tekanan finansial dan
mempertahankan stabilitas operasional (Suharto, 2023; Wibowo, 2024). Selain itu, struktur utang
yang tinggi seringkali memaksa manajemen untuk lebih berhati-hati dalam pengelolaan
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kewajiban fiskal, termasuk memanfaatkan celah regulasi perpajakan yang memungkinkan
penghematan (Handayani & Endah Purnamasari Edhy, 2024). Secara empiris, pola ini juga
terlihat dalam berbagai sektor industri, terutama pada perusahaan yang menghadapi tekanan
likuiditas atau biaya modal yang tinggi.

Dari perspektif makro dan tata kelola perusahaan, meningkatnya leverage biasanya
mendorong perusahaan untuk menyeimbangkan struktur modalnya melalui strategi perpajakan
yang efisien agar tetap kompetitif (Adamczyk & Franek, 2025; Valensia & Riswandari, 2023). Di
Indonesia, pengaruh utang terhadap pengelolaan pajak juga dipengaruhi oleh kepatuhan fiskal,
risiko audit, serta penegakan regulasi oleh otoritas pajak (Ningsih & Ruwanti, 2024). Dengan
demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa tingkat utang memiliki peranan signifikan
dalam membentuk pola pengelolaan pajak perusahaan, dan perusahaan dengan leverage tinggi
cenderung mengambil langkah efisiensi pajak untuk menjaga kesehatan keuangan.

3. Pengaruh Akun Piutang terhadap Pengelolaan Pajak Badan
Berdasarkan hasil uji t, akun piutang menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap

pengelolaan pajak badan, ditunjukkan oleh nilai t sebesar 2.054327 dan probability 0.0426.
Artinya, semakin tinggi nilai piutang perusahaan, semakin besar kecenderungan perusahaan
untuk melakukan pengelolaan pajak. Piutang yang tinggi menunjukkan dana perusahaan yang
belum terealisasi sebagai kas, sehingga perusahaan mungkin menahan beban pajak melalui
strategi pengelolaan pajak tertentu demi menjaga likuiditas jangka pendek (Brühne & Schanz,
2022; Suharto, 2023). Kondisi tersebut juga membuat perusahaan lebih sensitif terhadap beban
fiskal yang dapat mengganggu kelancaran operasional.

Piutang merupakan komponen modal kerja yang sangat dipengaruhi oleh efektivitas
penagihan dan siklus kas. Ketika perusahaan memiliki piutang yang besar, risiko ketidakpastian
kas meningkat sehingga mendorong perusahaan untuk mengoptimalkan strategi perpajakan agar
tidak terbebani oleh kewajiban pajak yang tinggi (Hargiyarto & Witono, 2024). Penelitian
sebelumnya juga menegaskan bahwa kondisi piutang yang tinggi dapat mengganggu fleksibilitas
keuangan, sehingga memicu perusahaan memilih tindakan efisiensi pajak (Elumilade et al., 2022;
L. T. Nguyen et al., 2020).

Dari perspektif manajerial, tingginya piutang juga menandakan bahwa sebagian besar aset
tidak berada dalam bentuk kas, sehingga perusahaan memerlukan ruang fiskal tambahan melalui
strategi pengelolaan pajak untuk menjaga stabilitas modal kerja (Valensia & Riswandari, 2023).
Secara makro, kondisi perekonomian yang fluktuatif juga memengaruhi kemampuan perusahaan
dalam merealisasikan piutang, sehingga strategi perpajakan menjadi salah satu langkah untuk
mempertahankan daya saing dan keberlanjutan usaha (Suharto, 2023). Dengan demikian, hasil
penelitian memperkuat pandangan bahwa piutang yang tinggi mendorong perusahaan melakukan
pengelolaan pajak demi menjaga likuiditas dan kelangsungan operasional.

4. Pengaruh Perputaran Kas terhadap Pengelolaan Pajak Badan
Hasil uji t menunjukkan bahwa perputaran kas berpengaruh negatif signifikan terhadap

pengelolaan pajak badan, dengan nilai t sebesar -2.205774 dan probability 0.0290. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi perputaran kas perusahaan, semakin rendah kecenderungan melakukan
pengelolaan pajak karena perusahaan memiliki likuiditas yang memadai untuk memenuhi
kewajiban fiskalnya. Temuan ini konsisten dengan teori likuiditas yang menyebutkan bahwa
perusahaan dengan arus kas kuat lebih mampu membayar pajak tanpa perlu melakukan strategi
pengurangan pajak yang agresif (Puspita & Putra, 2021).
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Perusahaan dengan perputaran kas baik biasanya memiliki sistem manajemen kas yang
efisien, tingkat penjualan stabil, dan kemampuan yang kuat dalam menghasilkan kas dari operasi.
Kondisi ini mengurangi urgensi perusahaan untuk menekan beban pajak, karena kewajiban pajak
dapat dipenuhi tanpa mengganggu modal kerja (Challen & Noermansyah, 2023). Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa likuiditas yang tinggi berkorelasi dengan tingkat
kepatuhan pajak yang lebih besar, karena perusahaan tidak memiliki kebutuhan mendesak untuk
memodifikasi penghasilan kena pajak e(Elumilade et al., 2022; Khalid et al., 2021)l.

Dalam bisnis di Indonesia, perputaran kas yang baik juga mencerminkan tata kelola
keuangan yang sehat sehingga berdampak pada pola pembayaran pajak yang lebih stabil (Ulum
& Suryatimur, 2022). Stabilitas kas membuat perusahaan lebih fokus pada kinerja operasional
daripada strategi penghindaran pajak, yang umumnya membutuhkan biaya kepatuhan tambahan
dan risiko audit (Hapsari et al., 2021). Oleh karena itu, hasil penelitian ini menguatkan argumen
bahwa perputaran kas yang tinggi cenderung menurunkan intensitas pengelolaan pajak badan.

5. Pengaruh Perputaran Kredivel terhadap Pengelolaan Pajak Badan
Hasil uji t menunjukkan bahwa perputaran krdivel (utang usaha) berpengaruh positif

signifikan terhadap pengelolaan pajak badan, dengan nilai t 3.568563 dan probability 0.0006. Hal
ini berarti bahwa semakin tinggi perputaran utang dagang, semakin besar kecenderungan
perusahaan melakukan pengelolaan pajak. Utang usaha yang tinggi mencerminkan tekanan
pembayaran kepada pemasok, sehingga perusahaan mencari cara menekan beban pajak agar
likuiditas tetap terjaga (Handayani & Endah Purnamasari Edhy, 2024; L. T. Nguyen et al., 2020).

Perputaran utang usaha yang cepat menunjukkan bahwa perusahaan sering memanfaatkan
kredit jangka pendek untuk mendanai operasinya. Kondisi ini meningkatkan kebutuhan
perusahaan terhadap strategi efisiensi pajak, karena beban kas untuk membayar pemasok berjalan
bersamaan dengan kewajiban pajaknya (Khalid et al., 2021; Wibowo, 2024). Sejumlah penelitian
juga menegaskan bahwa perusahaan yang lebih bergantung pada utang operasional memiliki
kecenderungan memperkuat perencanaan pajak demi mengurangi beban fiskal (Ningsih &
Ruwanti, 2024).

Dari perspektif manajemen keuangan, tingginya perputaran krdivel menunjukkan kondisi
tekanan modal kerja yang membuat perusahaan harus mengoptimalkan setiap ruang finansial
yang dimiliki, termasuk pengelolaan pajak (Suharto, 2023). Dalam ekonomi Indonesia,
perusahaan dengan ketergantungan kredit jangka pendek sering menghadapi risiko likuiditas
sehingga strategi penghematan pajak menjadi salah satu opsi menjaga stabilitas operasional
(Adamczyk & Franek, 2025). Oleh sebab itu, temuan ini mempertegas bahwa perputaran krdivel
yang tinggi mendorong perusahaan meningkatkan intensitas pengelolaan pajaknya.

6. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Pengelolaan Pajak Badan
Hasil uji t menunjukkan bahwa perputaran piutang berpengaruh positif signifikan terhadap

pengelolaan pajak badan, dengan nilai t 2.010247 dan probability 0.0470. Artinya, semakin cepat
piutang berputar menjadi kas, semakin besar kecenderungan perusahaan melakukan pengelolaan
pajak. Perputaran piutang yang tinggi menandakan peningkatan pendapatan kas yang pada
gilirannya dapat memperbesar beban pajak, sehingga perusahaan terdorong menyesuaikan
strategi pajaknya (L. T. Nguyen et al., 2020; Ningsih & Ruwanti, 2024).

Perputaran piutang yang cepat umumnya mengindikasikan efektivitas penagihan dan
kapasitas penjualan yang kuat. Dengan demikian, perusahaan memiliki ruang untuk melakukan
perencanaan pajak guna menstabilkan jumlah pajak terutang meskipun pendapatan meningkat
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(Khalid et al., 2021). Riset terdahulu juga menyebutkan bahwa intensitas aktivitas operasional
yang tinggi mendorong manajemen untuk lebih cermat dalam mengoptimalkan beban pajak
sehingga tidak mengganggu likuiditas perusahaan (Bird & Zolt, 2005).

Dalam perspektif kebijakan keuangan, perputaran piutang yang tinggi dapat meningkatkan
kompleksitas pengelolaan kas, sehingga perusahaan perlu menjaga keseimbangan antara
penerimaan, pengeluaran, dan kewajiban fiskal (Ticoalu et al., 2021). Regulasi di Indonesia juga
memungkinkan perusahaan melakukan berbagai bentuk pengeloaan pajak yang sesuai dengan
ketentuan selama masih berada dalam batas etis dan legal (Rismansyah et al., 2023). Oleh karena
itu, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa peningkatan perputaran piutang turut
mendorong perusahaan melakukan pengelolaan pajak badan secara lebih aktif dan terstruktur.

KESIMPULAN
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa dari enam variabel yang diuji, hanya tiga

hipotesis yang diterima, yaitu H1, H3, dan H4. Variabel working capital/total aset (H1) terbukti
berpengaruh negatif signifikan terhadap pengelolaan pajak badan, sehingga H1 diterima. Begitu
pula variabel DER (H3) dan current ratio (H4) yang sama-sama menunjukkan pengaruh negatif
signifikan, sehingga keduanya dinyatakan mendukung hipotesis yang diajukan. Sementara itu,
tiga hipotesis lainnya, yaitu H2 (revenue/total aset), H5 (capital intensity), dan H6 (sales growth)
ditolak karena nilai probabilitasnya lebih besar dari 0.05, menandakan bahwa ketiga variabel
tersebut tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengelolaan pajak badan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa hanya sebagian rasio keuangan yang terbukti berperan dalam
memengaruhi strategi pengelolaan pajak perusahaan.
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